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ABSTRAK

Kualitas audit memiliki peran penting dalam memastikan keakuratan dan keandalan
informasi keuangan yang disajikan dalam laporan audit. Pentingnya kualitas audit
terbukti dalam mendukung transparansi, akuntabilitas, dan kepercayaan publik
terhadap informasi keuangan suatu entitas. Kualitas audit yang tinggi tidak hanya
memberikan kepercayaan kepada para pemangku kepentingan, tetapi juga
berkontribusi pada stabilitas pasar keuangan dan ekonomi secara keseluruhan.
Faktor-faktor yang dapat memengaruhi kualitas audit antara lain locus of control,
rotasi auditor, kompleksitas tugas, dan perilaku disfungsional auditor. Penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk menguji locus of control, rotasi auditor,
kompleksitas tugas, dan perilaku disfungsional terhadap kualitas audit. Populasi
dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada KAP di Provinsi Bali yang
terdaftar dalam Direktori IAPI 2024. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 142,
yang ditentukan dengan metode nonprobability sampling dan menggunakan teknik
sampel jenuh. Data yang dianalisis menggunakan data primer yang bersumber dari
hasil penyebaran kuesioner kepada seluruh auditor yang bekerja pada KAP di
Provinsi Bali. Pengujian hipotesis menggunakan Partial Least Square (PLS)
melalui aplikasi SmartPLS 4.0. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa locus of
control dan rotasi auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit
pada KAP di Provinsi Bali, sedangkan kompleksitas tugas dan perilaku
disfungsional auditor berpengaruh tidak signifikan terhadap kualitas audit pada
KAP di Provinsi Bali.

Kata Kunci: kualitas audit, locus of control, rotasi auditor, kompleksitas tugas,
dan perilaku disfungsional



THE INFLUENCE OF LOCUS OF CONTROL, AUDITOR ROTATION,
TASK COMPLEXITY, AND AUDITOR DYSFUNCTIONAL BEHAVIOR ON
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ABSTRACT

Audit quality has an important role in ensuring the accuracy and reliability of the
financial information presented in the audit report. The importance of audit quality
is evident in supporting transparency, accountability, and public trust in an entity's
financial information. The high quality of audits not only provides confidence to
stakeholders, but also contributes to the stability of financial markets and the
economy as a whole. Factors that can affect audit quality include locus of control,
auditor rotation, task complexity, and auditor dysfunctional behavior. This study
was conducted with the aim of examining locus of control, auditor rotation, task
complexity, and dysfunctional behavior on audit quality. The population in this
study is auditors working at KAP in Bali Province who are registered in the 2024
IAPI Directory. The sample in this study is 142, which is determined by the
nonprobability sampling method and uses a saturated sample technique. The data
analyzed used primary data sourced from the results of the questionnaire
distribution to all auditors working in KAP in Bali Province. Hypothesis testing
using Partial Least Square (PLS) through the SmartPLS 4.0 application. The results
of this study stated that the locus of control and rotation of auditors had a positive
and significant effect on the quality of audits in KAP in Bali Province, while the
complexity of auditors' duties and dysfunctional behavior had a non-significant
effect on audit quality in KAP in Bali Province.

Keywords: audit quality, locus of control, auditor rotation, task complexity, and
dysfunctional behavior
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kualitas audit mencerminkan seberapa baik hasil audit yang dilakukan
olen auditor (Adha et al., 2019). Seorang auditor dalam menjalankan
profesinya diharuskan menghasilkan audit yang berkualitas. Kualitas audit
yang dihasilkan oleh auditor menjadi sangat penting karena audit digunakan
untuk menemukan kecurangan serta kesalahan penyajian laporan keuangan
suatu perusahaan. Hal ini selaras dengan Standar Audit (SA) 240, yang
menyatakan bahwa auditor bertanggung jawab untuk memperoleh keyakinan
memadai apakah laporan keuangan secara keseluruhan bebas dari kesalahan
penyajian material, baik yang disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan
(IAPI, 2021). Berdasarkan sudut pandang auditor, audit dianggap berkualitas
apabila auditor memperhatikan standar umum audit yang tercantum dalam
pernyataan standar auditing meliputi mutu profesional auditor independen,
pertimbangan yang digunakan dalam pelaksanaan audit, dan penyusunan
laporan keuangan auditan.

Seorang Akuntan Publik (AP) dituntut untuk selalu memberikan kualitas
audit yang tinggi dalam setiap penugasan audit, tetapi pada realitanya masih
banyak terdapat kasus kegagalan dalam audit yang terjadi di Indonesia. Hal ini
mengindikasikan bahwa masih rendahnya kualitas audit. Salah satu kasus yang
menyangkut profesi auditor di Indonesia yaitu kasus KAP Marlinna dan

Merliyana Syamsul yang melanggar standar profesi audit saat melakukan audit



laporan keuangan PT Sunprima Nusantara Fund pada tahun 2018 (CNBC
Indonesia, 2018). Kasus selanjutnya di tahun 2019, Kementerian Keuangan
memberikan sanksi pada Kantor Akuntan Tanubrata, Sutanto, Fahmi,
Bambang & Rekan yang merupakan auditor dari PT Garuda Indonesia karena
telah melakukan pelanggaran berat yang dapat memengaruhi opini Laporan
Auditor Independen (CNN Indonesia, 2019).

Kasus serupa juga dilakukan oleh salah satu KAP yang ada di Bali yaitu
KAP Drs. Ketut Gunarsa telah melanggar SPAP dengan mengaudit laporan
keuangan Balihai Resort and Spa tahun buku 2004, yang dapat memengaruhi
laporan auditor independen secara material. Menteri Keuangan (Menkeu)
membekukan izin akuntan KAP Dr. Ketut Gunarsa selama enam bulan dalam
UU No. 325/KM.1/2007. Di tahun 2009, KAP Dr. Ketut Gunarsa kembali
melanggar Standar Auditing (SA) dan Standar Profesi Akuntan (SPAP) dalam
melakukan audit atas laporan keuangan dana pensiun PT Bank Dagang
(detikfinance, 2009).

Beberapa kasus tersebut menunjukkan bahwa akuntan publik memiliki
risiko yang cukup tinggi dan rentan terhadap kasus-kasus kecurangan dalam
menjalankan tugas profesionalnya sehingga akan sangat memengaruhi kualitas
audit yang dihasilkan. Seiring berjalannya waktu kualitas audit dipengaruhi
oleh banyak faktor.

Kualitas audit sebenarnya melekat pada auditor sebagai pihak pelaksana
audit, sehingga kualitas audit sangat tergantung pada judgement dan integritas

dari auditor itu sendiri (Yulianti, 2017). Locus of control merupakan suatu



kepercayaan umum individu bahwa hasil yang diperolehnya dikendalikan oleh
faktor internal atau faktor eksternal. Individu yang yakin bahwa mereka dapat
mengendalikan nasibnya sendiri dikatakan sebagai seseorang yang mempunyai
sifat locus of control internal, sedangkan individu yang yakin bahwa hidup
mereka semakin terkendali oleh kekuatan luar dikatakan sebagai individu yang
mempunyai sifat locus of control eksternal (Rotter, 1996). Auditor yang
memiliki locus of control internal lebih tahan terhadap tekanan untuk berubah
dan kurang mungkin dibujuk untuk mengubah sikap mereka (Putri, 2020).
Standar Audit pada dasarnya meminta agar seorang auditor mempunyai sifat
locus of control internal, agar mereka tidak mudah dikendalikan dan tidak
tergantung pada pihak lain. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Putri (2020),
yang menyatakan bahwa locus of control berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas audit. Hasil sebaliknya justru ditunjukkan oleh hasil
penelitian Megayani et al. (2020), yang menyatakan bahwa locus of control
internal maupun eksternal tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.

Faktor lainnya yang dapat memengaruhi kualitas audit adalah lamanya
masa perikatan audit. Masalah yang timbul akibat dari lamanya masa perikatan
audit, dapat dihindari dengan dilakukannya rotasi auditor. Adanya rotasi
auditor diharapkan akan mencegah terbentuknya hubungan jangka panjang
antara pihak yang diaudit dengan auditor yang dapat menimbulkan penurunan
independensi auditor (Luvena et al., 2022). Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Hutapea dan Ghozali (2022), rotasi auditor berpengaruh positif

terhadap kualitas audit, adanya rotasi rekan kerja auditor yang dilakukan secara



berkala olen KAP dapat meningkatkan kualitas layanan jasa audit yang
diberikan. Sebaliknya, penelitian Pertiwi dan Erinos (2020) menyatakan bahwa
rotasi audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.

Faktor lainnya yang dapat memengaruhi kualitas audit adalah
kompleksitas tugas yang dimiliki oleh auditor. Kompleksitas tugas mengacu
pada tingkat kerumitan atau persepsi kesulitan suatu tugas berdasarkan
keterbatasan kemampuan individu dalam menyelesaikan tugasnya (Marsista
et al.,, 2021). Kompleksitas tugas juga dapat dilihat dari sikap auditor
menghadapi struktur tugas yang diberikan. Kompleksitas tugas diartikan
seperti tugas yang terdiri dari beberapa komponen yang banyak dan saling
berkaitan satu sama lainnya. Auditor sebagai bagian dari kelompok audit
membutuhkan keterampilan, kemampuan, kesabaran, dan pengalaman yang
mumpuni dalam melakukan tugas yang kompleks. Kompleksitas pekerjaan
yang terlihat dari keterbatasan auditor dalam memperoleh informasi serta data
atas laporan keuangan manajemen, mengharuskan auditor membagi dan
memanfaatkan waktu dengan lebih efisien agar pekerjaan yang telah
direncanakan dapat terealisasi dengan baik. Kompleksitas tugas dengan
kualitas audit mempunyai hubungan vyang terbalik, semakin tinggi
kompleksitas tugas dari seorang auditor maka kualitas audit akan semakin
rendah (Ariestanti dan Latrini, 2019). Sari dan Kurniawati (2021) menyatakan
hal yang berbeda, kualitas audit tidak dipengaruhi oleh kompleksitas audit yang
dibuktikan dengan hasil penelitiannya. Perilaku disfungsional auditor juga

menjadi salah satu faktor yang dapat memengaruhi kualitas audit. Perilaku



disfungsional auditor mengacu pada suatu perilaku yang dimiliki auditor dalam
melakukan setiap tindakan selama proses pelaksanaan program audit yang
dapat mereduksi kualitas audit (Natalina et al., 2022). Perilaku penyimpangan
(disfungsional) yang dilakukan oleh auditor saat melaksanakan audit masih
banyak ditemukan di lapangan, walaupun telah terdapat kode etik yang
mengatur perilaku seorang auditor. Pada penelitian yang telah dilakukan oleh
Natalina et al. (2022), dinyatakan bahwa perilaku disfungsional berpengaruh
negatif terhadap kualitas audit. Hal tersebut berbanding terbalik dengan hasil
penelitian Putri (2020), yang menyatakan bahwa perilaku disfungsional tidak
berpengaruh terhadap kualitas audit.

Teori agensi juga menyatakan bahwa auditor berperan sebagai pihak
ketiga antara prinsipal (pemilik modal) dan agen (manajemen). Konflik
keagenan sering kali muncul karena kepentingan manajemen yang mungkin
tidak sejalan dengan kepentingan pemilik modal (Pertiwi dan Erinos, 2020).
Kualitas audit berperan penting dalam mengurangi konflik keagenan dengan
menyediakan informasi yang andal kepada prinsipal. Locus of control, rotasi
auditor, kompleksitas tugas, dan perilaku disfungsional auditor merupakan
faktor yang dapat memengaruhi keandalan dan kualitas audit yang dihasilkan.

Berdasarkan fenomena dan inkonsistensi hasil penelitian sebelumnya,
diperlukan adanya studi lanjutan untuk membuktikan pengaruh locus of
control, rotasi auditor, kompleksitas tugas, dan perilaku disfungsional auditor

terhadap kualitas audit.



B. Rumusan Masalah

Berikut merupakan rumusan masalah berdasarkan latar belakang yang

telah diuraikan.

1. Apakah locus of control berpengaruh terhadap kualitas audit pada Kantor
Akuntan Publik di Provinsi Bali?

2. Apakah rotasi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit pada Kantor
Akuntan Publik di Provinsi Bali?

3. Apakah kompleksitas tugas berpengaruh terhadap kualitas audit pada
Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali?

4. Apakah perilaku disfungsional auditor berpengaruh terhadap kualitas audit

pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali?

C. Batasan Masalah
Pembatasan masalah dalam penelitian diperlukan agar terhindar dari
adanya penyimpangan maupun pelebaran pokok permasalahan yang akan
diteliti. Penelitian ini hanya dibatasi pada variabel locus of control, rotasi
auditor, kompleksitas tugas, dan perilaku disfungsional auditor terhadap
kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan

Publik di Bali pada tahun 2024.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berikut merupakan tujuan dari penelitian berdasarkan rumusan masalah

yang telah disusun.



a. Untuk membuktikan pengaruh locus of control terhadap kualitas audit
pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali.
b. Untuk membuktikan pengaruh rotasi auditor terhadap kualitas audit
pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali.
c. Untuk membuktikan pengaruh kompleksitas tugas terhadap kualitas
audit pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali.
d. Untuk membuktikan pengaruh perilaku disfungsional auditor terhadap
kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali.
2. Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah disusun,
maka penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik teoritis
maupun praktis. Berikut adalah manfaat dari penelitian ini.
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif
terhadap pengembangan teori yang sejalan dengan penelitian ini. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dalam upaya
meningkatkan kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik yang ada di
Provinsi Bali.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
mahasiswa dalam memecahkan masalah secara ilmiah serta

melalui penelitian ini mahasiswa dapat membandingkan antara



2)

3)

teori yang diajarkan pada saat kuliah dengan kenyataan yang ada
di lapangan, terutama mengenai kualitas audit pada Kantor
Akuntan Publik.
Bagi Politeknik Negeri Bali

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
tambahan referensi kepustakaan dalam pengembangan penelitian
selanjutnya.
Bagi Pihak Lain

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan
sumbangan pemikiran yang bermanfaat bagi Kantor Akuntan
Publik dan dapat dijadikan sebagai pertimbangan untuk
mengetahui sejauh mana locus of control, rotasi auditor,
kompleksitas tugas, dan perilaku disfungsional berpengaruh

terhadap kualitas audit.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan pengujian hipotesis dan pembahasan pada bab sebelumnya,

maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut.

1.

Locus of control berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit
pada KAP di Provinsi Bali. Hal ini bermakna bahwa semakin tinggi locus of
control seorang auditor maka semakin tinggi pula kualitas audit yang
dihasilkan. Auditor dengan locus of control internal cenderung lebih
independen, objektif, dan mampu mengendalikan perilakunya, sementara
auditor dengan locus of control eksternal dapat memanfaatkan sumber daya
dan dukungan eksternal untuk meningkatkan kinerja dalam pelaksanaan
audit.

Rotasi auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit pada
KAP di Provinsi Bali. Hal ini berarti penerapan rotasi auditor secara berkala
oleh KAP dapat meningkatkan kualitas audit yang dihasilkan. Adanya rotasi
auditor, dapat menjaga independensi auditor dan hubungan yang terlalu dekat
antara klien dan auditor dapat dihindari.

Kompleksitas tugas berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kualitas
audit pada KAP di Provinsi Bali. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat
kompleksitas tugas tidak menghambat kemampuan auditor dalam

menghasilkan audit yang berkualitas. Meskipun auditor menghadapi berbagai
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tugas audit yang sulit, pengalaman kerja serta perencanaan yang terstruktur
dapat membantu auditor dalam mengatasi tantangan dengan baik.

4. Perilaku disfungsional berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kualitas
audit pada KAP di Provinsi Bali. Hal ini berarti ketika perilaku disfungsional
auditor tidak terjadi atau pelaksanaannya masih berada dalam batas toleransi,
maka perilaku disfungsional tersebut dapat dilakukan dan tidak akan
berdampak terhadap hasil audit secara keseluruhan selama terdapat

mekanisme pengendalian internal yang kuat atau standar profesi yang ketat.

B. Implikasi
1. Implikasi Teoritis

Faktor-faktor seperti locus of control, rotasi auditor, kompleksitas tugas,
dan perilaku disfungsional auditor memiliki dampak yang berbeda terhadap
kualitas audit. Adanya pengaruh positif dan signifikan locus of control
terhadap kualitas audit menekankan pentingnya memperhatikan karakteristik
personal auditor untuk meningkatkan kualitas audit. Pengaruh positif dan
signifikan rotasi auditor terhadap kualitas audit, menunjukkan implementasi
rotasi auditor secara berkala perlu dipertimbangkan sebagai strategi untuk
meningkatkan independensi auditor dan menghindari konflik kepentingan
dengan klien, sehingga dapat dipastikan bahwa laporan audit tetap akurat dan
tidak terpengaruh oleh hubungan jangka panjang antara auditor dan klien. Hal
ini menunjukkan bahwa kedua variabel yakni locus of control dan rotasi

auditor memiliki hubungan yang relevan dengan teori agensi dan teori
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perilaku terencana. Kompleksitas tugas tidak terbukti secara signifikan
memengaruhi kualitas audit dalam konteks penelitian ini, namun pengalaman
kerja dan perencanaan audit yang terstruktur tetap menjadi kunci untuk
mengurangi dampak negatif dari tugas yang kompleks. Perilaku disfungsional
auditor tidak signifikan dalam memengaruhi kualitas audit, namun penting
bagi KAP untuk terus memperkuat mekanisme pengendalian internal dan
standar profesi agar perilaku tersebut dapat dihindari atau diminimalisasi. Hal
ini menegaskan bahwa faktor-faktor ini harus dipertimbangkan secara serius
dalam meningkatkan efektivitas dan keandalan audit yang dihasilkan di masa
depan.
Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi KAP di Bali dalam
upaya meningkatkan kualitas audit yang dihasilkan. Dengan
mempertimbangkan faktor-faktor yang memengaruhi kualitas audit, seperti
locus of control, rotasi auditor, kompleksitas tugas, dan perilaku
disfungsional, KAP dapat merancang dan mengimplementasikan strategi
yang lebih efektif untuk menjaga integritas dan kredibilitas proses audit.
Memahami bagaimana masing-masing faktor ini berkontribusi terhadap hasil
audit memungkinkan KAP untuk mengambil tindakan preventif dan korektif,
seperti memberikan pelatihan khusus bagi auditor untuk meningkatkan
kemampuan pengendalian diri (locus of control) dan manajemen stres, serta
menetapkan kebijakan rotasi auditor yang lebih optimal. Selain itu, KAP

dapat mengelola kompleksitas tugas dengan lebih baik melalui pembagian
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tugas yang tepat dan penggunaan teknologi yang mendukung. Dengan

meminimalkan perilaku disfungsional melalui pengawasan dan sistem

insentif yang tepat, kualitas audit yang dihasilkan akan lebih konsisten dan

dapat dipercaya.

C. Saran

1. Bagi auditor dan KAP di Bali

a.

Auditor diharapkan mampu mengembangkan dan memperkuat locus of
control untuk meningkatkan kualitas audit. Hal ini dapat dilakukan
dengan meningkatkan kepercayaan terhadap kemampuan diri,
membangun minat dan usaha dalam melakukan suatu pekerjaan, serta
memanfaatkan sumber daya dan dukungan eksternal untuk
meningkatkan kinerja dalam pelaksanaan audit.

KAP diharapkan mampu menerapkan rotasi auditor secara berkala
sebagai strategi untuk meningkatkan independensi auditor dan kualitas
audit. Penerapan rotasi auditor ini, dapat meminimalisasi risiko konflik
kepentingan antara auditor dan klien serta mempertahankan standar
profesional.

KAP diharapkan mampu menyusun perencanaan yang terstruktur untuk

mengurangi dampak negatif dari adanya tingkat kompleksitas tugas yang

tinggi.
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d. KAP diharapkan dapat terus memperkuat mekanisme pengendalian
internal dan standar profesi agar perilaku disfungsional auditor dapat
dihindari atau diminimalisasi.

Bagi Peneliti Selanjutnya
Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan bagi peneliti selanjutnya

untuk mengeksplorasi lebih dalam hubungan antara faktor-faktor lain yang

mungkin memengaruhi kualitas audit, serta mempertimbangkan variabel
tambahan yang dapat memberikan wawasan lebih mendalam tentang aspek-

aspek yang belum tergali.
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